
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan bahwa, 

1. Kepatuhan pasien DMT2 terbanyak dengan kategori patuh berjumlah 14 pasien 

(46,7%) di Klinik Jaya Kusuma. 

2. Tidak terdapat pengaruh kepatuhan minum OAD terhadap penurunan kadar 

glukosa darah pada pasien DMT2 di Klinik Jaya Kusuma. karena dapat dilihat 

signifikan antara kepatuhan minum OAD terhadap penurunan kadar glukosa 

darah dengan nilai p value 0,997 > 0,05. 

Hasil hipotesis ini adalah tidak ada pengaruh kepatuhan minum OAD 

terhadap penurunan kadar glukosa darah, H0 diterima dan H1 ditolak 

5.2 Saran 

1. Perlu ditingkatkan lagi peran tenaga kesehatan termasuk tenaga farmasis untuk 

memberikan informasi dan edukasi secara lengkap dan jelas mengenai obat 

terutama obat DMT2. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan faktor lain yang 

mempengaruhi penurunan kadar glukosa darah dalam pengobatan DMT2. 
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